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2009. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya: (1) 
perbedaan pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi flash di awal 
pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen 
dan problem solving disertai tampilan animasi flash di akhir pembelajaran, (2) 
perbedaan pengaruh antara motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Zat dan Wujudnya, (3) interaksi 
pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan 
problem solving disertai tampilan animasi flash di awal maupun di akhir 
pembelajaran dengan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan kognitif siswa 
pokok bahasan Zat dan Wujudnya. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 
2 x 3. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP N 2 Purwantoro 
Wonogiri kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F pada semester ganjil 
tahun ajaran 2007/2008, dengan jumlah seluruhnya 235 siswa. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik random sampling dari total popoulasi. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas, yaitu II D untuk kelompok 
eksperimen dengan jumlah siswa 38 anak serta  kelas II E untuk kelompok kontrol 
dengan jumlah siswa 38 anak. Teknik pengambilan data menggunakan teknik 
dokumentasi untuk memperoleh data kemampuan awal siswa, serta teknik tes 
untuk memperoleh data kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Zat dan 
Wujudnya. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik anava dua jalan dengan 
frekuensi sel tak sama yang didahului dengan uji prasyarat analisis menggunakan 
uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut anava 
menggunakan metode Scheffe. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) ada perbedaan 
pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan 
problem solving disertai tampilan animasi flash di awal pembelajaran dengan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen disertai tampilan 
animasi flash di akhir pembelajaran (Fa = 79.803 > F(0.05;1.7) = 3,98). Dari uji 
komparasi ganda diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen disertai tampilan animasi flash di awal pembelajaran 
memberikan pengaruh lebih baik terhadap kemampuan kognitif siswa dari pada 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen disertai tampilan 
animasi flash di akhir pembelajaran, (2) ada perbedaan pengaruh antara yang 
memiliki motivasi belajar kategori tinggi, sedang dan rendah  terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Zat dan Wujudnya (FB = 120.189 
> F0.05; 2.70 = 3,12). Dari uji komparasi ganda diperoleh kesimpulan bahwa siswa 
yang memiliki motivasi kategori tinggi memiliki kemampuan kognitif yang lebih 
baik, (3) tidak ada interaksi pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen problem solving disertai tampilan animasi flash di 
awal maupun di akhir pembelajaran dengan motivasi belajar siswa terhadap 
kemampuan kognitif siswa. (Fab = 0.037 < F(0.05; 2.70) = 3.12). hal ini berarti bahwa 
tidak terdapat interaksi antara penggunaan pendekatan keterampilan proses 
melalui metode eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi flash 
dengan motivasi belajar sisiwa terhadap kemampuan kognitif siswa. 
 Implikasi penelitian ini adalah bahwa pembelajaran Fisika dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen 
problem solving disertai tampilan animasi flash di awal pembelajaran lebih efektif 
karena dapat merangsang dan menarik minat siswa dalam memahami suatu 
konsep materi. Hal ini dapat dugunakan sebagai masukan bagi guru dan pelaku 
pendidikan lainnya agar lebih kreatif dan lebih variatif dalam menentukan metode 
pembelajaran bagi siswa. Motivasi belajar dapat mempengaruhi kemampuan 
kognitif siswa. Pemberian motivasi belajar diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa sehingga pemberian motiovasi belajar terhadap ssiswa 





v ”....niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.  
      (Terjemahan QS. Al-Mujaadilah: 11) 
v ”....maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 
kamu tidak mengetahui”.  
           (Terjemahan QS. An-Nahl:43) 
v ”Berucap dalam dzikir, berdiam dalam fikir”. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu bagian dari 
tahapan jenjang pendidikan di Indonesia yang mempunyai peranan penting dalam 
penyiapan peserta didik guna menuju jenjang yang lebih tinggi (Sekolah 
Menengah Umum). Peserta didik SMP terutama kelas VII merupakan individu 
yang sedang mengalami masa transisi perkembangan dari anak-anak menuju 
dewasa dengan kecenderungan memiliki sifat berkeinginan kuat untuk mencoba 
segala hal yang diketahuinya dan menjelajah ke alam sekitar yang lebih luas dan 
nyata.  
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Pendidik dalam hal ini guru harus mampu menciptakan keadaan yang 
mampu mempengaruhi peserta didik dengan mengembangkan strategi belajar 
mengajar yang efektif dan efisien sehingga mereka dapat belajar dan meraih 
prestasi yang baik. Oleh karena itu seorang guru dituntut untuk menguasai unsur-
unsur atau komponen-komponen dalam belajar mengajar, misalnya tujuan 
instruksional yang akan dicapai, materi pelajaran, metode mengajar, alat peraga 
pengajaran dan alat evaluasi belajar mengajar. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMP adalah Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), yang meliputi Fisika dan Biologi dengan tujuan memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk menguasai dasar-dasar sains 









Perkembangan teknologi. Hal ini tentunya menuntut guru untuk senantiasa 
meningkatkan kualitas diri agar dapat menghadapi perkembangan yang ada. 
Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
peristiwa alam sekitar baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Dengan belajar 
Fisika siswa dapat melakukan pengamatan dan penelitian terhadap gejala-gejala 
yang terjadi di alam, baik gejala alam yang nyata maupun gejala alam yang 
abstrak. Hal ini menjadikan perlunya penggunaan media dalam pembelajaran 
Fisika. 
Media pembelajaran sangat bervariasi jenisnya. Tujuan penggunaannya 
adalah untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan memudahkan 
siswa memahami materi yang diinformasikan oleh guru. Perkembangan ilmu 
1 
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pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam 
pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar mengajar.  
Komputer sebagai salah satu hasil teknologi telah digunakan sebagai 
media pembelajaran. Program Macromedia Flash MX menjadi salah satu solusi 
dalam berkreasi mengembangkan pembuatan media pembelajaran yang 
menyediakan keperluan membuat animasi dan meyajikan animasi yang dinamis 
dan komunikatif. Hal ini dapat menarik minat siswa dalam megikuti proses belajar 
mengajar dan mempermudah siswa dalam memahami konsep suatu pokok 
bahasan materi.  
Penggunaan metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang 
juga memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Banyak ditemui di 
lapangan kasus siswa yang merasa mata pelajaran fisika adalah pelajaran yang 
sangat sulit dipahami, sehingga diperlukan adanya formulasi penyampaian mata 
pelajaran fisika secara mudah dan menyenangkan. Pemilihan pendekatan dan 
metode mengajar yang tepat akan sangat membantu siswa untuk memahami 
materi pelajaran yang dismapiakan. Ada beberapa metode mengajar yang dapat 
digunakan oleh guru, di antaranya: metode ceramah, demonstrasi, diskusi, 
eksperimen, dsb. Dari beberapa metode tersebut masing-masing memiliki 
kelebihan dan kekurangan. 
yang melibatkan peserta didik dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri proses dan hasil itu”.  
Salah satu faktor yang turut menentukan prestasi belajar adalah motivasi 
belajar. Motivasi belajar adalah faktor yang mendorong seseorang untuk belajar. 
Ini merupakan faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Hasil 
pembelajaran siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi tentunya berbeda 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah.  
Penelitian ini ingin membandingkan antara hasil pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi 
flash di awal pembelajaran dengan pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi flash di akhir 
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pembelajaran ditinjau dari motivasi belajar. Dari dua hal ini manakah yang lebih 
baik hasilnya jika diterapkan sebagai metode pengajaran. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis memandang perlu untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: “PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN 
MEDIA ANIMASI FLASH MELALUI PENDEKATAN KETRAMPILAN 
PROSES DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR SISWA DI KELAS VII 
SMP N 2 PURWANTORO TAHUN AJARAN 2007/2008”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Perkembangan IPTEK menuntut adanya kompetensi tertentu bagi peserta 
didik. 
2. Prestasi belajar siswa ditentukan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 
faktor pendidik, lingkungan, kecerdasan, motivasi dan media belajar. 
3. Setiap siswa memiliki dorongan untuk belajar yang disebut motivasi belajar, 
yang berorientasi pada pencapaian kemampuan kognitif siswa. 
4. Pengalaman dan cara mengajar yang digunakan seorang guru akan 
memberikan pengaruh terhadap perkembangan kompetensi kognitif siswa.. 
5. Program Macromedia Flash MX dapat menjadi salah satu solusi dalam 
berkreasi mengembangkan pembuatan media pembelajaran. 
6. Perlunya kelengkapan dan pemilihan  penggunaan instrument pengajaran 
untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan memicu keaktifan siswa pada 
pokok bahasan zat dan wujudnya. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis akan membatasi penelitian ini pada: 
1. Materi pembeajaran yang diajarkan adalah konsep zat dan wujudnya mata 
pelajaran Fisika.. 
2. Metode pengajaran yang digunakan adalah metode eksperimen disertai 
problem solving menggunakan tampilan animasi flash. 
3. Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kompetensi kognitif siswa. 
4. Hasil akhir yang akan diteliti adalah kemampuan koginitif siswa. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara pembelajaran menggunakan pendekatan 
keterampilan proses melalui metode eksperimen dan problem solving disertai 
tampilan animasi flash di awal pembelajaran dengan pembelajaran disertai  
tampilan animasi flash di akhir pembelajaran terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa pokok bahasan Zat dan Wujudnya? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan Zat dan 
Wujudnya? 
3. Adakah interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen disertai tampilan animasi flash dengan motivasi 
belajar siswa terhadap kemampuan kognitif siswa pokok bahasan Zat dan 
Wujudnya? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya: 
1. Perbedaan pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen disertai tampilan animasi flash di awal pembelajaran, siswa 
dengan motivasi belajar tinggi, siswa dengan motivasi belajar sedang dengan 
siswa dengan motivasi belajar rendah terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada sub bahasan zat dan wujudnya. 
2. Perbedaan pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen disertai tampilan animasi flash di akhir pembelajaran, siswa 
dengan motivasi belajar tinggi, siswa dengan motivasi belajar sedang dengan 
siswa dengan motivasi belajar rendah terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada sub bahasan zat dan wujudnya. 
3. Interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen disertai tampilan animasi flash dengan motivasi belajar 
siswa terhadap kemampuan kognitif siswa pokok bahasan Zat dan Wujudnya? 
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F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan: 
1. Dapat menambah wawasan tentang pembelajaran dengan metode eksperimen 
disertai tampilan animasi flash dalam pembalajaran bagi seorang guru ataupun 
pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
2. Dapat menambah wawasan tentang pengaruh motivasi belajar terhadap 
kemampuan kognitif belajar siswa SMP pokok bahasan zat dan wujudnya. 
3. Memberi masukan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Proses Belajar Mengajar 
a. Hakikat Belajar  
 Pengertian belajar senantiasa menjadi topik yang selalu berkembang dari 
waktu ke waktu. Ini terbukti dari banyaknya teori belajar yang muncul dan 
berkembang, khususnya yang dikemukakan oleh ahli pendidikan. 
 Untuk mengetahui beberapa pengertian tentang belajar beberapa ahli 
mengungkapkan pengertian belajar sebagai berikut: 
“Belajar sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 
terjadi sebagai hasil latihan dan pengalaman” (Mulyani dan Johar Permana, 
2001:13).  
Sedang menurut Oemar Hamalik (1994: 37), ”Belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya”. 
Menurut Slameto (1995: 2), ”Belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. 
Winkel (1996: 53) menyatakan bahwa, “Belajar merupakan suatu aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif konstan dan berbekas 
dalam pengetahuan-pemahaman, ketrampilan dan nilai-sikap”. 
Dari pendapat-pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa belajar 
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seseorang sehingga 
menghasilkan perubahan tingkah laku yang relatif tetap pada orang tersebut. 
Belajar merupakan serangkaian proses yang menyebabkan suatu perubahan terjadi 
pada diri seseorang. 
 
 
b. Hakikat Mengajar 
  Pengertian mengajar menurut definisi lama adalah penyerahan kebudayaan 
berupa pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita. Atau 
usaha mewariskan kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai generasi 
penerus bangsa (Slameto, 1995: 29). 
  Menurut Sardiman (1994: 47), ”Mengajar adalah menyampaikan 
pengetahuan pada anak didik”.  
  ”Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar atau mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan suatu 
usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan 
bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar” (Uzer Usman, 1989: 3). 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (1995: 7), ”Mengajar adalah 
membimbing kegiatan siswa belajar. Mengajar adalah mengatur dan 
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat mendorong 
dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar. Hakikat mengajar 
disamping berpusat pada siswa yang belajar juga merupakan suatu proses yaitu 
proses belajar yang menghasilkan perubahan tingkah laku. 
6 
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Dari uraian di atas dapat diperoleh gambaran atau pengertian mengajar 
merupakan suatau usaha sadar dan sengaja oleh guru untuk membuat siswa 
belajar. 
c. Proses Belajar Mengajar 
Istilah mengajar dan belajar adalah dua peristiwa yang berbeda, tetapi 
terdapat hubungan yang erat. Belajar dan mengajar pada dasarnya adalah interaksi 
atau hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik dalam situasi 
pendidikan. Banyak ahli yang telah merumuskan pengertian belajar mengajar.  
Menurut Uzer Usman (1989: 1), ”Proses belajar mengajar merupakan 
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu”.  
Nana Sudjana (1989: 8) mengemukakan konsep belajar dan konsep 
mengajar menjadi terpadu antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa saat 
pengajaran berlangsung. 
Jadi, secara garis besar dapat dikatakan bahwa proses belajar dan 
mengajar adalah proses interaksi dalam dunia pengajaran. Proses belajar mengajar 
merupakan interaksi yang dilakukan oleh guru dengan peserta didik dalam situasi 
pendidikan atau pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. 
d. Tujuan Belajar 
Dalam sebuah proses belajar mengajar, tujuan belajar merupakan tujuan 
yang sangat penting guna mempermudah guru untuk mendesain program dan 
kegiatan pengajaran serta membuat evaluasi hasil belajar siswa. Sehingga seorang 
guru harus dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa untuk 
mencapai tujuan belajar tersebut. Menurut Oemar Hamalik (1994: 73) tujuan 
belajar terdiri dari tiga komponen, ialah: (1). Tingkah laku terminal, (2). Kondisi-
kondisi tes, (3). Standar (ukuran) perilaku. 
Tingkah laku terminal adalah komponen tujuan belajar yang menentukan 
perilaku siswa setelah belajar. Komponen kondisi tes tujuan belajar menentukan 
situasi di mana siswa dituntut untuk mempertunjukkan tingkah laku terminal. 
Sedangkan komponen ukuran perilaku merupakan suatu pernyataan tentang 
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ukuran yang digunakan untuk menentukan tingkat minimal perilaku yang dapat 
diterima sebagai bukti bahwa siswa telah mencapai tujuannya. 
2. Pendekatan Mengajar 
a. Pengertian Pendekatan Mengajar 
Pendekatan pengajaran merupakan prosedur yang digunakan dalam 
membahas suatu bahasan pelajaran untuk mencapai tujuan belajar mengajar. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Oemar Hamalik (1994: 150) yang menyatakan bahwa, 
“Pendekatan keterampilan proses diartikan sebagai pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang menitikberatkan pada aktifitas dan kreatifitas siswa untuk 
mengembangkan kemampuan fisisk dan mental yang sudah dimiliki ke tingkat 
yang lebih tinggi dalam memproses perolehan belajarnya”. 
 
Ada beberapa pendekatan dalam pengajaran IPA di antaranya: 
1) Pendekatan discovery 
2) Pendekatan inquiry 
3) Pendekatan Konsep 
4) Pendekatan keterampilan proses 
5) Pendekatan deduktif 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan keterampilan proses, sehingga 
akan dijelaskan hal-hal yang berkenaan dengan pendekatan keterampilan proses. 
b. Pendekatan Keterampilan Proses 
Pendekatan keterampilan proses menekankan bagaimana cara 
membelajarakan siswa secara aktif. Adapun ciri-ciri pendekatan keterampilan 
proses adalah sebagai berikut: 
1) Menekankan pentingnya keberartian belajar untuk mencapai hasil 
belajar yang memadai. 
2) Menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses belajar. 
3) Menekankan bahwa belajar adalah proses dua arah yang menekankan 
hasil belajar secara tuntas.  
(Tabrani R., dkk., 1989:185) 
Penerapan keterampilan proses dapat dilakukan dalam setiap pelajaran 
atau bidang studi. Berikut ini kemampuan-kemampuan atau keterampilan-
keterampilan mendasar dalam belajar: 
 51 




5) Mencari hubungan ruang atau waktu 
6) Membuat hipotesis 
7) Merencanakan penelitian atau eksperimen 
8) Mengebdalikan variabel 
9) Menginterpretasi atau menafsirkan data 
10) Menyusun kesimpulan sementara 
11) Meramalkan atau memprediksi 
12) Menerapkan atau mengaplikasikan 
13) Mengkomunikasikan 
(Conny Semiawan dkk., 1986: 17-18) 
 
 
3. Metode Pengajaran 
  Metode  mengajar sering disebut teknik penyajian. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Moh. Amien (1987: 98) yang menyatakan bahwa, “Metode mengajar 
ialah cara yang digunakan dalam mengajar satuan atau unit materi pelajaran 
dengan memusatkan pada keseluruhan proses atau situasi belajar untuk mencapai 
tujuan”. 
Purwoto (2003: 65) berpendapat bahwa, ”Metode mengajar adalah cara-
cara yang tepat dan serasi dengan sebaik-baiknya, agar guru berhasil dalam 
mengajarnya, agar mengajar mencapai tujuannya atau sasarannya”. 
Berdasarkan pengertian metode mengajar di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran adalah cara yang teratur dan terpikirkan oleh guru 
agar mendukung siswa belajar, untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena 
itu penggunaan metode yang tepat akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
a. Metode eksperimen 
Menurut Rini Budiharti, “Pada umumnya metode ini berkembang 
dalam pelajaran IPA, sebab sesuai dengan ciri dari IPA itu sendiri yang 
berkembang atas dasar observasi dan eksperimentasi.” (Rini Budiharti, 1999: 
34). Hal itu menunjukkan bahwa metode eksperimen cocok diterapkan dalam 
pelajaran Fisika karena konsep-konsep yang ada dalam Fisika sendiri berasal 
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dari percobaan-percobaan yang dilakukan oleh ahli-ahli Fisika sehingga untuk 
mempermudah memahami konsep Fisika perlu adanya eksperimen. 
Adapun kelebihan dan kekurangan metode eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
Kelebihan metode eksperimen, yaitu : 
a) Siswa terlibat secara langsung 
b) Mendorong siswa menggunakan metode ilmiah dalam melakukan sesuatu 
c) Menambah minat siswa dalam belajar 
Kekurangan metode eksperimen, yaitu : 
a) Guru dituntut memiliki kemampuan 
b) Dibutuhkan waktu yang lama 
c) Dibutuhkan alat yang relatif banyak 
d) Dibutuhkan sarana yang lebih memenuhi syarat.  
(Rini Budiharti, 1999: 35) 
Sedangkan Mulyani dan Johar (2001: 136) yang menyatakan bahwa, 
”Metode eksperimen atau percobaan adalah cara mengajar yang melibatkan 
peserta didik dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil 
percoban itu”.  
Adapun kelebihan dari metode eksperimen antara lain: 
1) Membuat peserta didik percaya pada kebenaran kesimpulan 
percobaannya sendiri dari pada hanya menerima kata guru atau buku; 
2) Peserta didik aktif terlibat mengumpulkan fakta, informasi, atau data 
yang diperlukan melalui percobaan yang dilakukannya; 
3) Dapat menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan 
berfikir ilmiah; 
4) Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif, 
realistis dan menghilangkan verbalisme; 
5) Hasil belajar menjadi kepemilikan peserta didik yang bertalian lama. 
(Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2001: 136-137) 
Sedangkan kekurangan dari metode eksperimen adalah: 
1) Memerlukan peralatan percobaan yang komplit; 
2) Dapat menghambat laju pembelajaran dalam penelitian yang 
memerlukan waktu yang lama; 
3) Menimbulkan kesulitan bagi guru dan peserta didik apabila kurang 
berpengalaman dalam penelitian; 
4) Kegagalan dan kesalahan dalam bereksperimen akan berakibat pada 
kesalahan menyimpulkan.  
(Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2001: 137) 
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Dengan menggunakan metode eksperimen siswa lebih terlibat dalam 
mencari kebenaran dan fakta, lebih sistematis, karena dalam metode eksperimen 
melaksanakan prosedur berfikir ilmiah. 
b. Metode Problem Solving 
Menurut Mulyono Abdurrahman (1999: 254), ”Pemecahan masalah adalah 
aplikasi konsep dan ketrampilan. Dalam pemecahan masalah biasanya melibatkan 
beberapa kombinasi konsep dan keterampilan dalam situasi baru atau situasi yang 
berbeda”.  
S. Nasution (2000: 170) berpendapat bahwa, ”Memecahkan masalah dapat 
dipandang sebagai proses di mana pelajar menemukan kombinasi aturan-aturan 
yang telah dipelajarinya lebih dahulu, yang digunakannya untuk memecahkan 
masalah yang baru. Namun memecahkan masalah tidak sekedar menerapkan 
aturan-aturan yang diketahui, akan tetapi juga menghasilkan pelajaran baru”. 
Sriyono, dkk (1992: 118) mengemukakan, ”Metode problem solving 
adalah suatu cara mengajar dengan menghadapkan siswa kepada suatu masalah 
agar dipecahkan atau diselesaikan”. 
Dari beberapa pendapat dan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode problem solving adalah cara guru untuk menyajikan bahan pelajaran 
dengan mengajak siswa berfikir secara ilmiah melalui analisis dan interpretasi 
masalah berdasar informasi dan konsep yang telah diterima, untuk menentukan 
jawaban permasalahan. Adapun langkah–langkah dalam melaksanakan metode 
problem solving adalah: 
1). Mengemukakan masalah 
Guru menghadapkan siswa kepada suatu permasalahan matematika yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
2). Memperjelas masalah 
Guru bersama-sama dengan siswa mengidentifikasi masalah dengan 
merumuskan masalah yang dihadapi dengan jelas. 
3). Melihat kemungkinan penyelesaian atau jawaban masalah 
Mengemukakan kemungkinan-kemungkinan cara penyelesaian yang akan 
dilakukan (dapat berasal dari guru, tapi diutamakan dari siswa). 
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4) Mencoba kemungkinan penyelesaian atau jawaban masalah 
Menerapkan cara penyelesaian yang diperkirakan tepat, berdasarkan konsep 
matematika yang dimiliki siswa. 
5). Penilaian (evaluasi) 
Menilai atau menyelidiki cara yang telah ditempuh oleh siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada, serta mengemukakan pemecahan 
masalah yang tepat. 
Sriyono, dkk (1992: 119-120) mengemukakan bahwa: 
Tujuan utama digunakannya metode problem solving adalah untuk memberi 
kemampuan dan kecakapan praktis kepada siswa sehingga tidak takut 
menghadapi hidup yang penuh problem serta mempunyai rasa optimisme 
yang tinggi. Adapun kebaikan dan kelemahan metode problem solving 
adalah sebagai berikut: 
a) Kebaikan metode problem solving antara lain: 
1. Mendidik murid berpikir secara sistematis. 
2. Mampu mencari berbagai jalan keluar dari suatu kesulitan yang 
dihadapi. 
3. Belajar menganalisa suatu masalah dari berbagai aspek. 
4. Mendidik anak tidak mudah putus asa dalam menghadapi 
kesulitan. 
5. Mendidik anak percaya pada diri sendiri. 
b) Kelemahan metode problem solving: 
1. Memerlukan waktu yang cukup banyak. 
2. Tidak bisa digunakan di kelas-kelas rendah. 
3. Bisa menjadikan pelajaran tertinggal, sebab satu-dua masalah 
yang sulit dipecahkan akan memakan waktu yang tidak sedikit. 
 
4. Keadaan siswa 
a. Keadaan Awal 
”Setiap proses belajar mengajar mempunyai titik tolaknya sendiri atau 
berpangkal pada kemampuan siswa tertentu (tingkah laku awal) untuk 
dikembangkan menjadi kemampuan baru sesuai dengan tujuan instruksional 
(tingkah laku final)” (Winkel, 1996: 80). 
Jadi keadaan awal adalah keadaan atau kondisi yang dialami siswa 
sebelum mendapat kemampuan baru yang lebih tinggi, yang wujudnya dapat 
terdiri dari beberapa macam kemampuan. 
b. Kemampuan kognitif 
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Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, selalu diadakan evaluasi 
terhadap masing-masing siswa. Melalui kegiatan ini dapat diketahui kompetensi 
kognitif siswa yang selanjutnya merupakan salah satu pedoman perolehan prestasi 
siswa. 
Tujuan belajar meliputi tiga ranah atau kemampuan salah satunya adalah 
kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir, 
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat sampai 
pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk 
menghubungkan dan menggabungkan gagasan, metode atau prosedur yang 
sebelumnya dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. Kemampuan kognitif 
menurut Martinis Yamin (2005 : 28), terdiri dari enam tingkatan dengan aspek 
belajar yang berbeda-beda yaitu sebagai berikut : 
1) Tingkat Pengetahuan 
Tujuan instruksional pada tingkat ini menuntut siswa untuk mengingat 
informasi yang telah sebelumnya, misalnya : fakta, terminologi, rumus, 
strategi pemecahan masalah dan sebagainya. 
2) Tingkat Pemahaman  
Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk 
menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-kata 
sendiri. Dalam hal ini siswa diharapkan menterjemahkannya atau 
menyebutkan kembali yang telah didengar dengan kata-kata sendiri. 
3) Tingkat Penerapan  
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan 
informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta 
memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Tingkat Analisis 
Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasikan, memisahkan 
dan membedakan komponen, asumsi, hipotesa atau kesimpulan dan 
memeriksa setiap kemampuan tersebut untuk melihat ada tidaknya 
kontradiksi. Dalam hal ini siswa diharapkan menunjukkan hubungan 
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diantara berbagai gagasan dengan cara membandingkan gagasan tersebut 
dengan standar, prinsip atau prosedur yang telah dipejari. 
5) Tingkat Sintesis 
Sistesis di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan 
dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada 
sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 
6) Tingkat Evaluasi 
Evaluasi merupakan tingkat tertinggi, yang mengharapkan siswa mampu 
membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suau gagasan, metode, 
produk ayau benda dengan menggunakan kriteria tertentu. Jadi evaluasi di 
sini lebih condong kebentuk penilaian biasa daripada sistem evaluasi. 
 Dalam penelitian ini kemampuan kognitif yang dimaksud adalah 
kemampuan kognitif siswa pada pelajaran Fisika kelas VII semester 1, yaitu 
materi Zat dan Wujudnya. 
5. Pengajaran Fisika 
a. Pengertian Fisika 
Secara garis besar, Fisika adalah ilmu pengetahuan alam (IPA) atau sains 
yang mempelajari peristiwa-peristiwa alam melalui analisis dengan menggunakan 
Matematika sehingga menghasilkan konsep, teori, dan hukum. Fisika meliputi 
proses, sikap, dan produk. Proses Fisika berupa aktivitas-aktivitas yang bertujuan 
mempelajari, menggali, mencari, dan menyelidiki kejadian alam. Sikap Fisika 
berupa sikap mental yang diperlukan selama melakukan proses kegiatan Fisika 
(jujur, terbuka, kritis, menghargai pendapat orang lain). Produk Fisika adalah hasil 
kegiatan Fisika berupa konsep, hukum, dan teori yang tersusun berdasarkan fakta-
fakta alam. 
b. Pengajaran Fisika Di Sekolah Menengah Pertama 
Mata pelajaran fisika di SMP merupakan perluasan dan pendalaman IPA 
di sekolah dasar dan sebagai dasar untuk mempelajari perilaku dan energi antara 
keterkaitan antar konsep dan penerapannya dalam kehidupan nyata. 
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Sesuai dengan GBPP dalam kurikulum berbasis kompetensi  pemberian 
mata pelajaran IPA di SMP bertujuan: 
1) Memiliki pengetahuan dan metode ilimiah untuk menjelaskan berbagai 
peristiwa alam baik secara kualitatif ataupun kuantitatif. 
2) Memliki pengetahuan dan keterampilan menerapkan prinsip sains untuk 
menghasilkan karya teknologi dan sebaliknya mengkaji prinsip sains yang 
sudah dimanfaatkan dalam produk teknologi. 
3) Memiliki sikap ilmiah yang antara lain mencakup: 
a) Sikap jujur dan obyektif terhadap fakta 
b) Sikap ingin tahu yang selalu berkembang 
c) Sikap terbuka terhadap pandangan/gagasan baru yang memiliki 
argumentasi saintifik. 
d) Kritis terhadap pernyataan ilmiah. 
e) Peduli terhadap lingkungan sekitar dan mau memanfaatkannya secara 
bijaksana. 
f) Tekun tanpa mengenal putus asa. 
g) Tidak percaya tahayul. 
4) Memiliki keyakinan keteraturan alam ciptaan-Nya dan keagungan Tuhan 
YME. 
5) Memiliki keterampilan menggunakan bahasa, alat, dan operasi sains. 
(Depdiknas, 2001: 3 ) 
6. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motif dan Motivasi  
 Pengajaran tradisional menitikberatkan pada metode pengajaran dengan 
cara penuangan hal-hal yang dianggap penting oleh guru dan siswa. Guru tidak 
memperhatikan motivasi siswa untuk mempelajari bahan-bahan yang 
disampaikan.  
 Temuan-temuan baru dalam bidang psikologi kepribadian dan tingkah 
laku manusia, serta perkembangan di bidang ilmu pendidikan mengubah 
pandangan tersebut. Pandangan baru berpendapat bahwa tingkah laku manusia 
didorong oleh motif-motif tertentu. Perbuatan belajar dipengaruhi juga oleh 
motivasi belajar pada diri siswa. 
 Istilah ”motif” dan ”motivasi” seringkali diucapkan dalam pembicaraan 
sehari-hari. Namun pengertian motif dan motivasi sulit dibedakan secara tegas. 
Beberapa pakar psikologi telah membedakan pengertian motif dan motivasi.  
 Mc Donald (1959) dalam buku Oemar Hamalik (2001:106) merumuskan 
bahwa....”Motivation is an energy change within the person characterized by 
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affective arousal and anticipatory goal reaction”, yang diartikan bahwa motivasi 
adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.  
 Setelah meninjau pengertian motif dan motivasi di atas, dapat dikatakan 
bahwa motif adalah suatu kecenderungan seseorang yang bersifat potensial dan 
berfungsi menggerakkan serta mengarahkan perilaku kepada tujuan tertentu. 
 Sedangkan motivasi belajar dapat dikatakan sebagi dorongan seseorang 
untuk memelihara kualitas belajar yang tinggi, mempunyai tanggungjawab dan 
mengharapkan hasil yang konkrit dari kerjanya. 
b. Jenis dan Sifat Motivasi 
1) Jenis Motivasi 
  Terdapat tiga pendekatan untuk menentukan jenis-jenis motivasi, yaitu: 
(1) Pendekatan kebutuhan, meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
keamanan, kebutuhan sosial, dan kebutuhan berprestasi. 
(2) Pendekatan fungsional, meliputi konsep-konsep motivasi, yakni: 
penggerak, harapan, dan insentif. 
(3) Pendekatam deskriptif, meliputi motivasi berdasarkan kegunaanya 
dalam rangka mengendalikan tingkah laku manusia. 
2) Sifat Motivasi 
 Berdasarkan pengertian dan analisis motivasi yang dikemukakan di atas, 
pada pokoknya motivasi memiliki 2 sifat, yakni: 
(1) Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar 
yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri 
(2) Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang berasal dari yang disebabkan 
oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar. 
(Oemar Malik (2001:109-112) 
7. Media Animasi Flash 
Media sangat bervariasi jenisnya. Tujuan penggunaannya tidak lain 
adalah untuk lebih memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan 
memudahkan siswa untuk memahami materi yang diajarkan oleh guru. Media 
yang digunakan bisa berupa media berbasis audio, visual, audio-visual, dan 
komputer. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar mengajar. Komputer sebagai salah satu hasil teknologi telah digunakan 
sebagai media pembelajaran. Pengembangan prosesor sebagai otak komputer terus 
1 
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berlangsung yang menghasilkan komputer dengan kemampuan memproses 
berbagai perintah dengan sangat cepat dan bahkan menghasilkan komputer 
dengan ukuran yang kecil sehingga lebih mudah untuk dibawa kemana-mana. 
Kemudian dengan komputer dapat dijalankan program-program untuk membuat 
media pembelajaran antara lain: Macromedia Flash MX, Power Point, Swiss, 
Turbo Pascal, Mapel, dan lain-lain. 
Macromedia Flash MX menjadi salah satu solusi dalam berkreasi 
mengembangkan pembuatan media pembelajaran. Macromedia Flash MX 
memiliki fitur yang menyediakan keperluan membuat animasi dan meyajikan 
animasi yang dinamis dan komunikatif. Hal ini dapat menarik minat siswa dalam 
megikuti proses belajar mengajar dan mempermudah siswa dalam memahami 
konsep suatu pokok bahasan materi. 
8. Materi Zat dan Wujudnya 
a. Zat dan Perubahan Wujudnya 
 Zat adalah segala sesuatu yang menempati ruang dan memiliki massa. Di 
alam ini terdapat 3 wujud zat, yaitu: padat, cair dan gas.  











Berdasarkan diagram tersebut, zat dari wujud yang satu ke wujud yang 
lainnya dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Membeku yaitu perubahan wujud zat dari cair ke padat. 








Gambar 2.1. Skema Perubahan Wujud Zat 
 60 
3. Mendeposisi yaitu perubahan wujud zat dari gas ke padat. 
4. Menyublim yaitu perubahan wujud zat dari padat ke gas. 
5. Menguap yaitu perubahan wujud zat dari cair ke gas. 
6. Mengembun yaitu perubahan wujud zat dari gas ke cair. 
b. Teori Partikel Zat 
Molekul adalah bagian terkecil suatu zat yang masih memiliki sifat zat itu. 
Atom adalah partikel yang sangat kecil penyusun suatu benda. 
Zat tersusun atas partikel-partikel yang sangat kecil. Partikel-partikel itu 
yang dinamakan molekul.  
 
1. Partikel Zat dapat Bergerak 
Saat minyak wangi belum disemprotkan kita tidak akan mencium aroma 
minyak wangi itu. Tetapi setelah disemprotkan kita dapat mencium aroma 
minyak wangi  itu. Hal ini membuktikan sekaligus menunjukkan bahwa zat gas 
memiliki jarak antarpartikel lebih jauh dan bergerak bebas.  
2. Susunan dan Gerak Partikel Pada Berbagai Wujud Zat 
 a. Zat Padat 
Zat padat mempunyai sifat bentuk dan volumenya tetap. Bentuknya tetap 
dikarenakan partikel-partikel pada zat padat saling berdekatan, tersusun 
teratur dan mempunyai gaya tarik antar partikel sangat kuat. Volumenya 
tetap dikarenakan partikel pada zat padat dapat bergerak dan berputar pada 
kedudukannya saja. 
 b. Zat Cair 
Zat cair mempunyai sifat bentuk berubah-ubah dan volumenya tetap. 
Bentuknya berubah-ubah dikarenakan partikel-partikel pada zat cair 
berdekatan tetapi renggang, tersusun teratur, gaya tarik antar partikel agak 
lemah. Volumenya tetap dikarenakan partikel pada zat cair mudah berpindah 
tetapi tidak dapat meninggalkan kelompoknya. 
  c. Zat Gas 
Zat gas mempunyai sifat bentuk berubah-ubah dan volume berubah-ubah. 
Bentuknya berubah-ubah dikarenakan partikelpartikel pada zat gas 
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berjauhan, tersusun tidak teratur, gaya tarik antar partikel sangat lemah. 
Volumenya berubah ubah dikarenakan partikel pada zat gas dapat bergerak 






  Gambar 2. 2. Susunan partikel zat: (a) padat, (b) cair, (c) gas. 
c. Kohesi dan Adhesi 
Kohesi adalah gaya tarik menarik antar partikel zat sejenis. Adhesi adalah 
gaya tarik menarik antar partikel yang tidak sejenis. Cembung dan cekungnya 
permukaan zat cair dalam tabung disebut meniskus. 
· Permukaan air berbentuk cekung disebut meniskus cekung. 















Gambar 2. 4.  (a) Sudut kontak Meniskus cembung 
                                                (b) Sudut kontak Meniskus cekung  
 
  Sifat campuran dua zat sangat ditentukan oleh gaya kohesi dan gaya 
adhesi. Dalam hal ini kohesi dan adhesi, dikenal tiga kondisi sebagai berikut: 
(a) (b) 
(a) (b) 
( a ) (b ) (c ) 
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· Jika gaya kohesi antar partikel zat yang berbeda lebih besar daripada gaya 
adhesinya, kedua zat tidak dapat bercampur. 
 Contohnya: air yang dicampur dengan minyak goreng 
· Jika gaya adhesi antar partikel zat yang berbeda sama besar dengan gaya 
kohesi partikel zat yang sama, kedua zat tercampur merata. 
 Contohnya: air dicampur dengan alkohol. 
· Jika gaya adhesi antar partikel zat yang berbeda lebih besar, kedua zat 
saling menempel.  
 Contohnya: air yang menempel di kaca. 
 
 
2. Tegangan permukaan 
Permukaan air teregang akibat adanya gaya tarik antar molekul air di 
permukaan. Dengan kata lain terdapat gaya kohesi pada molekul-molekul air 
di permukaan. Gaya kohesi ini selalu berusaha untuk memperkecil luas 
permukaan air. Akibatnya, permukaan air seolah-olah diselimuti oleh kulit 
yang tegang. Air yang berada dalam keadaan seperti ini dikatakan memiliki 
tegangan permukaan. Tegangan permukaan dapat diamati pada wadah yang 
diisi larutan hingga hampir penuh.  
3. Kapilaritas 
Dengan adanya gaya tarik antar molekul terjadi peristiwa kenaikan atau 
penurunan permukaan pada pipa yang sangat kecil atau pipa kapiler yang disebut 
kapilaritas. Kapilaritas (gejala kapiler) adalah gejala naik atau turunnya 
permukaan zat cair dalam pipa kapiler. Pengertian pipa kapiler adalah pipa atau 
kolom cairan yang memiliki diameter bagian dalam sangat kecil.   
Gejala kapilaritas berhubungan dengan kohesi dan adhesi. Air yang 
dituangkan ke dalam bejana berhubungan yang terdapat pipa kapilernya, 
permukaan pada pipa kapiler akan naik dikarenakan adhesi antara molekul air 







Gambar 2. 5. Ketinggian Permukaan Air dan Raksa dalam Pipa 
Kapiler 
 
d. Massa Jenis  
Massa jenis benda sering disebut dengan kerapatan benda dan merupakan ciri 
khas setiap jenis benda. Apabila jenisnya sama maka nilai massa jenisnya juga 
sama. Pengertian massa jenis adalah massa tiap satuan volume. Massa jenis 






r = massa jenis (kg/m3 atau g/cm3) 
m = massa benda (kg atau gram) 
V = volume benda m3 atau cm3) 
 
B. Kerangka Berpikir 
 Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut:  
(1) perbedaan pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen disertai tampilan animasi flash di awal pembelajaran dengan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen disertai tampilan 
animasi flash di akhir pembelajaran, (2) perbedaan pengaruh antara motivasi 
belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan Zat dan Wujudnya, (3) interaksi pengaruh antara pendekatan ketrampilan 
proses melalui metode eksperimen disertai tampilan animasi flash di awal maupun 
di akhir pembelajaran dengan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 
kognitif siswa pokok bahasan Zat dan Wujudnya. 
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Pengaruh pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen disertai 
tampilan animasi flash di awal pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan 
proses melalui metode eksperimen disertai tampilan animasi flash di akhir 
pembelajaran. 
Pendekatan adalah jalan yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran, dilihat bagaimana materi disusun dan 
disajikan. Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan yang 
dikembangkan melalui keterampilan-keterampilan dalam memproseskan suatu 
perolehan dengan menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep 
sera menumbuhkembangkan sikap dan nilai yang dituntut dalam proses belajar 
agar tercipta kondisi belajar siswa aktif. 
Dalam pendekatan keterampilan proses terdapat beberapa metode 
mengajar, antara lain eksperimen dan problem solving. Metode eksperimen 
memungkinkan siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Sedangkan metode problem 
solving mengajak siswa berfikir secara ilmiah melalui analisis dan interpretasi 
masalah berdasar informasi dan konsep yang telah diterima, untuk 
menentukan jawaban permasalahan. 
Tampilan animasi flash di awal pembelajaran membuat siswa lebih 
terarah dalam melakukan ekpserimen. Siswa lebih tertarik dan tertantang 
untuk membuktikan dan mengaplikasikan teori yang telah didapatkan 
sebagaimana dalam tampilan animasi flash. Sedangkan pada kelompok 
kontrol, tampilan animasi flash hanya memperjelas konsep yang telah 
dilakukan dalam eksperimen, sehingga siswa kurang terarah dalam 
menghadapi permasalahan yang dihadapi dalam eksperimen. Dengan 
demikian penggunaan pendekatan dan tampilan animasi flash di awal 
pembelajaran dan di akhir pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan 
kognitif siswa. 
Pengaruh tingkat motivasi belajar terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan semakin giat 
siswa dalam mempelajari materi-materi baru dibanding dengan siswa ang 
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memiliki motivasi belajar sedang dan rendah. Dengan demikian motivasi 
belajar mempengaruhi keberhasilan belajar Fisika siswa. 
Interaksi pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen disertai tampilan animasi flash di awal maupun di akhir 
pembelajaran dengan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan kognitif 
siswa pokok bahasan Zat dan Wujudnya. 
Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan didukung dengan 
pendekatan dan metode mengajar yang tepat akan memperoleh kemampuan 
kognitif yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi 
belajar yang rendah. 



















Gambar 2.6. Skema Kerangka Berfikir 
 
C. HIPOTESIS 
1. Terdapat perbedaan pengaruh antara pembelajaran menggunakan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan problem 
solving disertai tampilan animasi flash di awal pembelajaran dengan 
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terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan zat dan 
wujudnya. 
2. Terdapat perbedaan pengaruh antara motivasi belajar tinggi, sedang dan 
rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan zat 
dan wujudnya. 
3. Terdapat Interaksi pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen disertai tampilan animasi flash di awal maupun di 
akhir pembelajaran dengan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini direncanakan dilaksanakan di SMP N 2 Purwantoro pada 
Semester 1 Tahun Ajaran 2007/ 2008. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap meliputi: 
a. Tahap persiapan yaitu: pengajuan judul, permohonan pembimbing dan 
ijin penelitian. 
b. Tahap pelaksanaan yaitu mencakup semua kegiatan yang berlangsung 
di lapangan meliputi: uji coba instrumen, pelaksanaan penelitian dan 
pengambilan data. 
c. Tahap penyelesaian yaitu meliputi: analisis data, penyususnan laporan, 
konsultasi dan penggandaan. 
 
B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode eksperimen dengan 
desain faktorial 2 X 3. Sampel penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum diberi perlakuan sampel 
diuji dulu kesamaan keadaan awalnya. Bila ternyata dua kelompok mempunyai 
keadaan awal sama kemudian masing-masing kelompok diberi perlakuan. 
Kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses melalu metode eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi 
flash di awal pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses melalu metode eksperimen dan problem solving 
disertai tampilan animasi flash di akhir pembelajaran. Pada akhir penelitian kedua 
kelompok diukur kemampuan kognitifnya dengan alat ukur yang sama. Hasil 
kedua pengukuran digunakan sebagai data penelitian yang kemudian di analisis. 
Untuk mengetahui keadaan awal dipergunakan teknik dokumentasi, 
yaitu dari nilai MID Semester 1 pada mata pelajaran fisika. Desain penelitian yang 
digunakan adalah desain faktorial   2 X 3 dengan model sebagai berikut: 
Table 3.1. Desain faktorial 2 x 3 










Eksperimen dan problem solving 
disertai tampilan animasi flash di 
awal pembelajaran (A1) 
A1B1 A1B2 A1B3 
Kelompok 
Kontrol 
Eksperimen dan problem solving 
disertai tampilan animasi flash di 
akhir pembelajaran (A1) 
A2B1 A2B2 A2B3 
 
C. Penetapan Populasi, Teknik dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP N 
Purwantoro tahun ajaran 2007/2008. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Bila jumlah 
subyeknya besar, sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih 
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(Suharsimi Arikunto, 1998: 112). Pada penelitian ini peroleh 2 kelas sebagai 
sampel dengan jumlah siswa 76. Satu kelas sebagai kelompok eksperimen yaitu 
kelas VII D terdiri dari 38 siswa, sedangkan kelas yang lain sebagai kelompok 
kontrol yaitu kelas VII E terdiri dari 38 siswa.  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik dalam pengambilan sampel penelitian menggunakan random 
artinya sampel diambil secara acak tanpa mempertimbangkan kondisi awal dari 
sampel melalui undian.  
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa. 
a. Definisi operasional : Kemamouan kognitif Fisika siswa, yang 
merupakan tingkat penguasaan siswa dalam mempelajari materi fisika 
pokok bahasan Zat dan Wujudnya. 
b. Skala pengukuran : Interval 
c. Indikator  : Skor tes prestasi belajar fisika siswa 
 
2. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 
a. Metode Pembelajaran 
1. Definisi Operasional : merupakan cara mengajar yang digunakan 
oleh guru untuk mengajarkan atau menyajikan bahan pengajaran 
kepada siswa. 
2. Skala Pengukuran  : nominal 
3. Kategori :  
1) Eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi flash di 
awal pembelajaran (A1). 
2) Eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi flash di 
akhir pembelajaran (A2).  
b. Motivasi Belajar Siswa 
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1. Definisi Operasional : motivasi belajar siswa untuk belajar 
2. Skala Pengukuran   : nominal dengan tiga kategori yaitu : 
1) Motivasi belajar Fisika siswa tinggi, yaitu siswa yang skor 
motivasi belajanya ≥ rata-rata gabungan + 
2
1
 SD gabungan. 
2) Motivasi belajar Fisika siswa sedang, yaitu siswa yang skor 
motivasi belajanya berada pada rentang berikut : 
rata-rata gabungan - 
2
1
 SD gabungan < skor motivasi belajarnya < 
rata-rata gabungan + 
2
1
 SD gabungan.  
3) Motivasi belajar Fisika siswa rendah, yaitu siswa yang skor 
motivasi belajarnya ≤ rata-rata gabungan - 
2
1
 SD gabungan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yang 
relevan, akurat dan dapat digunakan tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk 
memperoleh data penelitian digunakan teknik dokumentasi, teknik angket dan 
teknik tes. 
1. Teknik Dokumentasi 
Menurut Budiyono (2003: 54), “Teknik dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang telah ada. 
Dokumen-dokumen tersebut biasanya merupakan dokumen-dokumen resmi yang 
telah terjamin keakuratannya”. Fungsi dari metode dokumentasi pada penelitian 
ini adalah untuk memperoleh data nilai MID mata pelajaran fisika Semester 1 
kelas VII tahun ajaran 2007/ 2008 yang digunakan untuk menguji keseimbangan. 
2. Teknik Tes 
Menurut Budiyono (2003: 54), “ Teknik tes adalah cara pengumpulan data 
yang menghadapkan sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau suruhan-suruhan 
kepada subjek penelitian”. Pada penelitian ini teknik tes digunakan untuk 
memperoleh data mengenai prestasi belajar siswa pada pokok bahasan zat dan 
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wujudnya. Instrumen penelitian ini menggunakan tes prestasi belajar yang 
berbentuk tes objektif. 
3. Teknik Angket 
 Suharsimi Arikunto (2002: 128) mendefinisikan bahwa “Kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. 
Menurut Budiyono (2003: 47), “ Teknik angket adalah cara pengumpulan data 
melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian, 
responden, atau sumber data dan jawabannya diberikan pula secara tertulis”. 
  Dalam penelitian ini, metode angket digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai motivasi belajar siswa dalam belajar fisika. Jawaban-jawaban pada 
angket menunjukkan tingkat motivasi belajar siswa dalam belajar fisika.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen penelitian terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian 
Instrumen pelaksanaan penelitian ini berupa rencana pembelajaran dan 
lembar kerja siswa. Untuk memastikan bahwa instrumen penelitian valid, maka 
instrumen penelitian dikonsultasikan kepada pembimbing atau para ahli. 
2. Instrumen dalam Pengambilan Data 
a. Tes Prestasi Belajar  
Tes berupa pertanyaan mengenai materi pokok bahasan zat dan wujudnya 
yang terdiri dari soal obyektif. Item soal yang dibuat untuk try out  sebanyak 50 
butir. Langkah – langkah penyusunan instrument tes prestasi belajar adalah 
sebagai berikut 
1) Membuat kisi-kisi soal tes prestasi belajar pada pokok bahasan zat dan   
wujudnya. 
2) Menyusun soal – soal tes prestasi belajar pada pokok bahasan zat dan 
wujudnya  
3) Sebelum instrumen diujicobakan dilakukan analisis instrumen, berupa 
uji validitas isi 
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4) Mengadakan uji coba, untuk mengetahui apakah instrumen yang telah 
disusun benar – benar valid dan reliabel atau tidak. Dari hasil ujicoba 
tersebut dilakukan analisis butir instrumen meliputi daya pembeda dan 
tingkat kesukaran dan analisis instrumen dengan uji reliabilitas. 
Kemudian dipilih yang valid untuk diteskan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
 
a). Menentukan Derajat Kesukaran 
Derajat kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring 
banyaknya subyek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan benar. Jika 
peserta tes banyak yang dapat mengerjakan dengan benar, maka derajat 
kesukaran tersebut rendah. Sebaliknya jika hanya sedikit dari subyek yang 
dapat menjawab dengan benar, maka derajat kesukaran tinggi. Derajat 




 (Suharsimi Arikunto, 1997:33) 
Dimana: 
P : Derajat kesukaran 
B : Banyaknya subyek yang menjawab benar 
J : Jumlah subyek (peserta tes) 
Kriteria derajat kesukaran: 
Soal dengan 0,00 < P < 0,30 : sukar 
Soal dengan 0,30 < P < 0,70 : sedang 
Soal dengan 0,70 < P < 1,00 : mudah 
Tingkat kesulitan yang dipakai dalam penelitian ini adalah Soal dengan 0,30 < 
P < 0,7 yaitu dengan kriteria sedang. 
 
b). Uji Validitas 
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. (Suharsimi Arikunto, 1997:158). 
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Untuk mengukur validitas butir test penelitian ini digunakan korelasi point 
biserial dengan rumus: 
gpbis  =    
q
 P 
   
St
Mt   -  Mp 
  
dimana: 
gpbis : koefisien korelasi point biserial 
Mp : rerata skor dari subyek yang menjawab benar bagi item yang dicari 
validitasnya. 
Mt : rerata skor total 
St : standar deviasi dari skor total 
P : proporsi subyek yang menjawab benar 
q : proporsi subyek yang menjawab salah. 
(Suharsimi Arikunto, 1997:270) 
Kriteria 
rpbis > r tabel  : soal valid 
rpbis < rtabel    : soal tidak valid 
c). Uji Reliabilitas 
“Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data 
karena instrumen tersebut cukup baik” (Suharsimi Arikunto, 1997:33). Dalam 
penelitian ini reliabilitas instrumen dicari dengan rumus Kuder Richardson 20 













   




t             (Suharsimi Arikunto, 1997:33) 
Dimana: 
rii : Reliabilitas instrumen 
k : Banyak butir soal 
Vt : Jumlah varian data 
p : Proporsi subyek yang menjawab betul pada sesuatu butir (proporsi 
subyek yang mendapat skor 1). 
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q : Proporsi subyek yang mendapat skor 0 (q = 1 – p) 
Setelah diperoleh harga rii kemudian dikonsultasikan dengan tabel harga 
r  product moment. Apabila rii > rtabel dikatakan instrumen tersebut reliable, bila  
      rii  < rtabel      dikatakan insstrumen tidak reliable. 
d). Menentukan Daya Pembeda 
Daya pembeda suatu tes adalah kemampuan suatu test untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa 
yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Makin tinggi nilai daya pembeda 
suatu butir soal, makin mampu butir soal tersebut membedakan siswa yang 
pandai dan siswa yang kurang pandai. Untuk menghitung daya pembeda setiap 










A  = PA - PB            (Suharsimi Arikunto, 1997:33) 
Dimana: 
D : Besar daya beda 
J : Jumlah peserta tes 
JA : Banyak peserta kelompok atas 
JB : Banyak peserta kelompok bawah 
BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
BB : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
P : Indeks kesukaran 
Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang mempunyai daya 
beda antara 0,4 sampai dengan 0,7. 




0,00  <  D  <  0,20 : jelek 
0,20  <  D  <  0,40 : cukup 
0,40  <  D  <   0,70 : baik 
0,70  <  D  <  1,00 : baik sekali 
2. Angket Motivasi Belajar Siswa 
             Metode angket adalah cara pengumpulan data melalui pengajuan 
pertanyaanpertanyaan tertulis pada subjek penelitian, responden, atau sumber data 
dan jawabannya diberikan pula secara tertulis. Dalam penelitian ini metode angket 
yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai motivas belajar siswa. 
Angket berupa pertanyaan-pertanyaan tentang keadaan siswa dalam kehidupan 
sehari-hari terkait masalah motivasi mereka dalam belajar Fisika. Langkah-
langkah penyusunan angket adalah sebagai berikut: 
1)  Membuat kisi – kisi angket aktivitas belajar siswa. 
2) Menyusun soal – soal angket aktivitas belajar siswa sebanyak 35 
pertanyaan yang terdiri dari instrumen positif dan instrumen negatif. 
Prosedur pemberian skor berdasarkan tingkat motivasi siswa dalam belajar 
Fisika, yaitu: 
Untuk instrumen positif 
Jawaban (A) dengan skor 5 menunjukkan motivasi belajar Fisika sangat tinggi 
Jawaban (B) dengan skor 4 menunjukkan motivasi belajar Fisika tinggi 
Jawaban (C) dengan skor 3 menunjukkan motivasi belajar Fisika sedang 
 Jawaban (D) dengan skor 2 menunjukkan motivasi belajar Fisika rendah 
 Jawaban (E) dengan skor 1 menunjukkan motivasi belajar Fisika sangat 
rendah 
    Untuk instrumen negatif 
Jawaban (A) dengan skor 1 menunjukkan motivasi belajar Fisika sangat 
rendah 
 Jawaban (B) dengan skor 2 menunjukkan motivasi belajar Fisika rendah 





Jawaban (D) dengan skor 4 menunjukkan motivasi belajar Fisika tinggi 
Jawaban (E) dengan skor 5 menunjukkan motivasi siswa dalam belajar Fisika 
sangat tinggi 
3). Melakukan analisis instrumen yaitu validasi isi dengan experts judgment 
(penilaian yang dilakukan oleh para pakar) terhadap aktivitas belajar siswa. 
4). Mengadakan ujicoba, untuk mengetahui apakah instrumen yang telah disusun 
benar – benar valid dan reliabel atau tidak. Dari hasil ujicoba tersebut 
dilakukan analisis butir instrumen dengan konsistensi internal serta analisis 
instrumen dengan uji reliabilitas. 
a) Uji Validitas Isi 
Menurut Budiyono (2003:58), suatu instrumen valid menurut validitas isi 
apabila isi instrumen tersebut telah merupakan sampel yang representatif dari 
keseluruhan isi hal yang akan diukur. Pada kasus ini, validitas tidak dapat 
ditentukan dengan mengkorelasikannya dengan suatu kriteria, sebab tes itu sendiri 
adalah kriteria dari suatu kinerja. Untuk menilai apakah suatu instrumen 
mempunyai validitas isi yang tinggi atau tidak, dilakukan melalui experts 
judgment (penilaian yang dilakukan oleh para pakar). Setelah angket 
diujicobakan, kemudian dicari konsistensi internal dan tingkat reliabilitasnya. 
b) Konsistensi Internal  
Budiyono (2003:65) mengemukakan bahwa sebuah instrumen tentu terdiri 
dari sejumlah butir-butir instrumen. Kesemua butir itu harus mengukur hal yang 
sama dan menunjukkan kecenderungan yang sama pula. Ini berarti harus ada 
korelasi positif antara skor masing-masing butir tersebut. Korelasi internal 
masing-masing butir dilihat dari korelasi antara skor-skor butir-butir tersebut 
dengan skor totalnya. 
Uji konsistensi internal digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
tersebut konsisten atau tidak. Dalam penelitian ini butir angket aktivitas belajar 
siswa dalam belajar matematika pembeda dihitung dengan menggunakan rumus 















dengan:    rxy = indeks konsistensi internal untuk butir ke i 
         n  = banyaknya subjek yang dikenai tes ( instrumen ) 
         X = skor untuk butir ke-i ( dari subjek uji coba ) 
         Y  = total skor (dari subjek uji coba ) 
    Keputusan Uji: Jika rxy < 0,3 butir tidak konsisten, dan dibuang jika rxy 
³  0,3 butir konsisten, dipakai 
 (Budiyono, 2003: 65) 
3) Uji Reliabilitas 
Untuk menentukan reliabilitas item angket aktivitas belajar siswa 





























 r11 =  indeks reliabilitas instrumen 
 n =  banyaknya butir instrumen 
 si
2  =  variansi belahan ke i, i= 1, 2, …, k (k < n) atau variansi butir ke i, i = 1,    
2,…, n 
 st
2     =  variansi skor-skor yang diperoleh subjek uji coba          
        (Budiyono, 2003:70) 
Angket motivasi belajar siswa tersebut reliabel apabila besarnya indeks reliabilitas 
yang diperoleh telah melebihi nilai 0,70. 
 
G. Teknik Analisa Data 
1. Uji Kesamaan Keadaan Awal 
Sebelum diadakan perlakuan terhadap sampel yang akan diteliti, maka 
dicari dulu hasil kesamaan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Untuk mengetahui adakah perbedaan keadaan awal sebelum 
perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol digunakan uji t dua 






Ho = Tidak ada perbedaan antara keadaan awal siswa kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. 
H1 = Ada perbedaan antara keadaan awal siswa kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
b. Rumus yang digunakan  
      a b
2 2
a b a b
(M -M )
t=
a - b 1 1
+
N +N -2 N N
æ ö æ ö
ç ÷ ç ÷ç ÷ è øè ø
å å
       
keterangan : 
Ma  : nilai rata-rata hasil kelas eksperimen 
Mb  : nilai rata-rata hasil kelas kontrol 
N  : banyaknya subyek 
a   : deviasi setiap nilai a2 dan a1 
b   : deviasi setiap nilai b2 dan b1 
 
c. Kriteria uji  
H0 diterima jika : 
-ttabel;(dk) < thitung < ttabel; (dk) 
H0 ditolak jika: 
thitung > ttabel atau thitung < -ttabel 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Dalam penelitian ini digunakan analisis data secara statistik agar 
subyektifitas peneliti dapat dikurangi. Analisis statistik yang digunakan adalah 
analisis variansi dua jalan. Namun sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji 
persyaratan terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas   
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. ANAVA dua jalan 
dapat digunakan jika populasi terdistribusi normal. Dalam penelitian ini metode 





1) Hipotesis  
Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Hi  : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
2) Statistik Uji  
L0  : Maks ÷F(Zi) – S(Zi)÷  
F(Zi)  : peluang Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi 
S(Zi) : proporsi cacah Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi  




3) Daerah Kritik  
       L0 ditolak jika L0 ³ Ltab  
4) Keputusan uji  
L0 ³ Ltab = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
L0 £ Ltab = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.       
                                                                             
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas atau kesamaan dua varians dirumuskan dengan 




10 :H ss Sampel berasal dari populasi yang homogen 
=¹ 22
2
11 :H ss Sampel tidak berasal dari populasi yang homogen 
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k : Cacah sampel 
f : Derajat bebas untuk MSerr = N-k 
j : 1,2,3,……..k 
nj : Cacah pengukuran pada sampel ke-j 
N : Cacah semua pengukuran 
2) Daerah Kritik 
H0 ditolak jika 2χ  > 2χ  a;k-1 Untuk a = 0,05 
3) Keputusan Uji 
H0 diterima jika 2χ < 2χ  a;k-1  
3. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Variansi Dua Jalan  
Sesuai dengan desain eksperimen yang digunakan yaitu faktorial 2x3, 
teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil eksperimen 
dalam rangka pengujian hipotesis penelitian adalah Analisis Variansi (ANAVA) 
Dua Jalan  Sel Tak Sama.  
1) Tujuan 
Analisis variansi dua jalan dipergunakan untuk menguji signifikansi 
perbedaan efek baris, efek kolom, dan kombinasi antara efek baris dan efek kolom 
terhadap variabel terikat. 
2) Asumsi Dasar 
a) Populasi-populasi berdistribusi normal dengan variasi sama. 
b) Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik klaster random sampling. 
Dalam penelitian ini digunakan analisis variansi dua jalan dengan model : 
Xijk = µ + ai + βij + Σijk 
Keterangan : 
Xijk  : suatu pengukuran yang terletak pada elemen ke-k dan terletak pada baris 
ke-i dan kolom ke-j. 





j  : 1,2,…..,q;  q = Cacah kolom 
k  : 1,2,…..,n;  n = Cacah pengamatan percepatan sel 
µ  : rerata besar 
ai  : efek baris ke-i 
βij  : efek kolom ke-j 
a bij : kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j 
Σijk  : galat yang terdistribusi normal 
3) Hipotesis 
H01 : ai = 0 untuk semua i (Tidak ada perbedaan pengaruh antara 
pengajaran Fisika dengan pendekatan keterampilan proses 
melalui metode eksperimen dan problem solving disertai 
tampilan animasi flash di awal dan di akhir pembelajaran 
terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan zat 
dan wujudnya). 
H11 : ai ¹ 0 untuk paling sedikit satu harga i (Ada perbedaan pengaruh 
antara pengajaran Fisika dengan pendekatan keterampilan 
proses melalui metode eksperimen dan problem solving 
disertai tampilan animasi flash terhadap kemampuan kognitif 
siswa pada pokok bahasan zat dan wujudnya). 
H02 : bj = 0 untuk semua j (Tidak ada perbedaan pengaruh antara motivasi 
belajar Fisika tinggi dan motivasi belajar Fisika rendah 
terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan zat 
dan wujudnya). 
H12 : bj ¹ 0
  
untuk paling sedikit satu harga j (Ada perbedaan pengaruh 
antara motivasi belajar Fisika tinggi dan motivasi belajar 
Fisika rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan zat dan wujudnya). 
H03 : abij = 0 untuk semua (ij) (Tidak ada interaksi antara pendekatan 





motivasi belajar Fisika siswa terhadap kemampuan kognitif 
siswa pada pokok bahasan zat dan wujudnya). 
H13 : abij ¹ 0 untuk paling sedikit satu harga (ij) (Ada interaksi antara 
pendekatan keterampilan proses melalui metode yang berbeda 
dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan kognitif 
siswa pada pokok bahasan zat dan wujudnya). 
4) Komputasi 
a) Tabel Data 
Tabel 3.2. Rancangan Analisis Variansi Dua Jalan 
     B       
            
A 
B1 B2 B3 
A1 A1 B1 A1 B2 A1B3 




A  :    Pendekatan keterampilan proses. 
B  :    Motivasi belajar Fisika siswa. 
A1  : Pengajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses 
melalui metode eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi 
flash di awal pembelajaran. 
A2  : Pengajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses 
melalui metode eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi 
flash di akhir pembelajaran.  
B1  = Motivasi belajar Fisika siswa tinggi. 
B2  = Motivasi belajar Fisika siswa sedang. 
B3  = Motivasi belajar Fisika siswa rendah 
A1B1 = Penggunaaan metode eksperimen dan problem solving disertai 






A1B2 = Penggunaaan metode eksperimen dan problem solving disertai 
tampilan animasi flash di akhir pembelajaran ditinjau dari motivasi belajar 
siswa sedang. 
A1B3 = Penggunaaan metode eksperimen dan problem solving disertai 
tampilan animasi flash di awal pembelajaran ditinjau dari motivasi belajar 
siswa rendah. 
A2B1 = Penggunaaan metode eksperimen dan problem solving disertai 
tampilan animasi flash di akhir pembelajaran ditinjau dari motivasi belajar 
siswa tinggi. 
A2B2 = Penggunaaan metode eksperimen dan problem solving disertai 
tampilan animasi flash di akhir pembelajaran ditinjau dari motivasi belajar 
siswa sedang. 
A2B3 = Penggunaaan metode eksperimen dan problem solving disertai 
tampilan animasi flash di akhir pembelajaran ditinjau dari motivasi belajar 
siswa rendah. 
b) Tabel Jumlah AB 
   Tabel 3.3. Jumlah AB 
                  B 
  A                                    B1 B2 B3 Total 
A1 A1 B1 A1 B2 A1B3 A1' 
A2 A2 B1 A2 B2 A2B3 A2' 
Total B1' B2' B3' G' 
5) Komponen Jumlah Kuadrat 
































6) Jumlah Kuadrat 
SSA    =                        (3)         – (1) 
SSB    =         (4)                  – (1) 
SSAB  = (5) – (4) – (3)        + (1) 
Ser    =     –(5)                  + (2)             + 
SSTot  =                (2) – (1) 
7) Derajat Kebebasan 
dfA   = p - 1  
dfB   = q - 1 
dfAB = (p – 1)(q – 1) 
dferr = N – pq               + 
dfTot =       N – 1 
8) Rerata Kuadrat 




















9) Statistik Uji 














10) Daerah Kritik 
DKA  = FA ³ Fa ; p-1, N-pq 





DKAB = FAB ³ Fa ; (p-1)(q-1), N-pq 
11) Keputusan Uji 
H01 : ditolak jika FA ³ Fa ; p-1, N-pq 
H02 : ditolak jika FB ³ Fa ; q-1, N-pq 
H03 : ditolak jika FAB ³ Fa ;(p-1)(q-1), N-pq 
12) Rangkuman Analisis 
      Tabel 3.4. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber Variasi SS Df MS F P 
Efek Utama     
A (baris) SSA dfA MSA FA  
B (kolom) SSB dfB MSB FB < α  atau>α 
Interaksi AB SSAB dfAB MSAB FAB < α  atau>α 
Kesalahan SSerr dferr MSerr - - 
Total SSTot dfTot - - - 
b. Uji Lanjut 
Uji lanjut yang dilakukan adalah dengan uji komparasi ganda. 
Komparasi ganda adalah tindak lanjut dari analisi variansi yang telah diuraikan di 
muka. Pada ANAVA hanya dapat mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis 
nol. Hal ini berarti bahwa hipotesis nol ditolak, maka belum dapat diketahui 
rerata-rerata mana yang berbeda. Perlu diingat bahwa apabila hipotesis nol ditolak 
maka diperoleh kesimpulan bahwa paling sedikitnya terdapat satu rerata yang 
berbeda dengan rerata-rerata lainnya. Untuk mengetahui lebih lanjut rerata mana 
yang berbeda dan rerata mana yang sama, maka dilakukan pelacakan rerata yang 
dikenal dengan analisis komparasi ganda, dengan demikian komparasi ganda 
merupakan analisis “Pasca Analisis Variansi”. 
Dalam penelitian ini metode dalam komparasi ganda yang digunakan 
adalah metode Scheffe. Langkah-langkah metode Scheffe : 
1) Mengidentifikasi semua pasangan komparasi ganda 
2) Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
3) Mencari harga statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 





























































4) Menentukan tingkat signifikansi (a). 
5) Menentukan daerah kritik (DK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
DKi.-j. = {Fi.-j. | Fi.-j. ³  (p-1) Fa ; p-1 ; N-pq} 
DK.i-.j = {F.i-.j | F.i-.j ³  (q-1) Fa ; q-1 ; N-pq} 
DKij-kl = {Fij-kl | Fij-kl ³  (p-1) (q-1) <Fa ; pq-1 ; N-pq} 
6) Menentukan uji (beda rerata) untuk setiap pasang komparasi rerata.  





A. Deskripsi Data 
 Pada bab II telah disebutkan bahwa data yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah data keadaan awal Fisika siswa yang diambil dari data dokumentasi 
nilai MID semester I, data angket motivasi belajar fisika siswa, dan data skor tes 
kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan Zat dan Wujudnya di SMP 
kelas VII. 
1. Data Keadaan Awal Siswa 
Dalam penelitian ini data keadaan awal yang digunakan yaitu nilai MID 















Eksperimen  38 77 49 62.5000 6.6729 44.5270 
Kontrol  38 77 48 61.4737 6.8526 46.9587  
Distribusi frekuensi keadaan awal pada kelompok eksperimen disajikan 
pada tabel 4.2, sedangkan distribusi frekuensi keadaan awal pada kelompok 
kontrol disajikan pada tabel 4.3. 




Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif  
49 - 51 
52 - 54 
55 - 57 
58 - 60 
61- 63 
64 - 66 
67 - 69 
70 - 72 
73 - 75 







































Gambar 4.1. Histogram Nilai Keadaan Awal Siswa Kelompok Eksperimen 
 
 Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Keadaan Awal Kelompok Kontrol 
Frekuensi Interval Kelas Titik Tengah 
Mutlak Relatif 
48-50  49 2 5.26 % 





















54-56 55 3 7.89 % 
57-59 58 6 15.79 % 
60-62 61 8 21.05 % 
63-65 64 5 13.16 % 
66-68 67 6 15.79 % 
69-71 70 2 5.26 % 
72-74 73 3 7.89 % 
75-77 76 1 2.63 % 









Gambar 4.2. Histogram Nilai Keadaan Awal Siswa Kelompok Kontrol 
 
2. Data Angket Motivasi Belajar Siswa 
 Berdasarkan data yang didapat mengenai motivasi belajar siswa, untuk 
kelas eksperimen memiliki rentang antara 93 sampai 132 dengan rata-rata 
117.7368, standar deviasinya 8.4299 dan variansinya 71.0640. Sedangkan untuk 
kelas kontrol memiliki rentang antara 92 sampai 130 dengan rata-rata 115.5000, 
standar deviasinya 8.5638 dan variansinya 73.3378. Deskripsi datanya dapat 
dilihat dalam tabel  4.3. Data lengkap pada lampiran. 










Ekperimen  38 132 93 117.7368 8.4299 71.0640 
Kontrol 38 130 92 115.5000 8.5638 73.3378 
 
Distribusi frekuensi skor angket motivasi belajar siswa pada kelompok 
eksperimen disajikan pada tabel 4.5, sedangkan distribusi frekuensi skor angket 




















Tabel 4.5.Distribusi Skor Motivasi Belajar Siswa Kelompok Eksperimen 
Frekuensi  Interval 
Absolut  Relatif  (%) 















Jumlah 38 100 % 
 
Tabel 4.6. Distribusi Data Angket  Motivasi Belajar Siswa Kelompok Kontrol 













Jumlah 38 100 
 
Dalam pengkategorian siswa, siswa dikategorikan berdasarkan motivasi 
belajar siswa. Siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. Dalam hal ini 
siswa dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah. Pengkategorian ini berdasarkan atas 
skor motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan kategori, untuk kelas eksperimen terdapat 13 siswa yang 
termasuk kategori memiliki motivasi belajar tinggi, 17 siswa termasuk kategori 
memiliki motivasi belajar sedang dan 8 siswa termasuk kategori memiliki 
motivasi belajar rendah. Pada kelas kontrol terdapat 9 siswa yang masuk kategori 
memiliki motivasi belajar tinggi, 18 siswa termasuk kategori memiliki motivasi 
belajar sedang dan 11 siswa termasuk kategori memiliki motivasi belajar rendah. 
3. Data Nilai Kemampuan Kognitif Siswa 
Sebaran nilai prestasi belajar hasil penelitian dari masing-masing 
kelompok disajikan dalam tabel 4.7.  













Eksperimen  38 88 60 73.7895 6.8701 47.1977 
Kontrol 38 80 53 64.7895 6.8858 47.4139 
Distribusi frekuensi nilai kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol disajikan pada tabel 4.8 dan 4.9.  





60-62  1 2.63 % 
63-65  5 13.16 % 
66-68  3 7.89 % 
69-71  6 15.79 % 
72-74 5 13.16 % 
75-77  5 13.16 % 
78-80 7 18.42 % 
81-83 3 7.89 % 
84-86 2 5.26 % 
87-89 1 2.63 % 
Jumlah 38 100 % 
 




53-55 5 13.16 
56-58 3 7.89 
59-71 23 60.53 




75-77 2 5.26 
78-80 2 5.26 
Jumlah 38 100 % 
 
B. Uji Kesamaan Keadaan Awal 
1. Uji Normalitas 
Sebelum uji kesamaan keadaan awal maka data yang diperoleh 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak dan untuk mengetahui sampel dari populasi yang homogen atau tidak. Hasil 
uji normalitas dengan metode Lilliefors diperoleh harga statistik uji Lo untuk 
signifikansi 0.05 pada masing-masing kelas yakni sebagai berikut : 
Tabel 4.10. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas 
Kelompok Statistik Uji Lo Harga Kritik 
Eksperimen  0.097 0.1437 
Kontrol 0.097 0.1437 
Dari hasil analisis dengan uji Lilliefors untuk kelas eksperimen 
didapatkan nilai Lo sebesar 0.097. Sedangkan untuk n = 38 dengan taraf 
signifikansi  a = 5 % harga  Ltab = 0.1437. Karena Lo < Ltabel maka  dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal  dari populasi yang berdistribusi  normal.  
Hasil Uji Normalitas kemampuan awal kelas kontrol didapatkan nilai Lo 
sebesar 0.097. Sedangkan harga kritik untuk n = 38 dengan taraf signifikansi  a = 
5 % yaitu Ltab = 0.1437. Karena Lo < Ltabel maka  dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi  normal. (lampiran  14). 
Dari tabel 4.10 di atas tampak bahwa harga statistik uji Lo masing-
masing kelompok tidak melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diperoleh 
keputusan bahwa Ho ditolak. Ini berarti bahwa sampel-sampel dalam penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  




Uji homogenitas menggunakan uji Bartlett diperoleh harga statistik uji χ2 
= 0.026 untuk tingkat signifikansi α = 0.05. Angka ini tidak melebihi harga 
kritiknya yaitu 3.841. Dengan demikian diperoleh keputusan uji bahwa Ho ditolak, 
hal ini menunjukkan bahwa populasi tersebut homogen.  
3. Uji –t 
Kesamaan keadaan awal Fisika antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dilakukan dengan menggunakan uji-t. Dari pengujian terhadap data 
diperoleh thit = 0.661. Harga ttab pada taraf signifikansi 5 % untuk db = 74 adalah 
2.00. Karena –ttab < thit < ttab atau -2.00 < 0.661 < 2.00, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan antara siswa kelompok eksperimen dengan siswa 
kelompok kontrol.  
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Variansi Dua Jalan (2x3) isi sel tak sama. Namun demikian uji tersebut baru dapat 
dilaksanakan bila terpenuhi uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dengan  
uji Lilliefors dan uji homogenitas dengan uji Bartlett. Hasil uji prasyarat ini 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.11. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas 







Dari tabel 4.11 di atas tampak bahwa harga statistik uji Lo dari masing-
masing kelompok tidak melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diperoleh 
keputusan uji bahwa Ho ditolak. Ini berarti bahwa sampel-sampel dalam penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 




siswa diproleh harga c2hit= 0.00019, sedangkan pada taraf  signifikansi  5 % dk 
= 3, c2tab = 3.841. Karena harga statistik uji 2x  = 0.00019 < 3.841 = Ltabel 
berarti sampel berasal dari populasi yang homogen (Lampiran 22). 
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Dua Jalan 
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa skor motivasi 
belajar siswa dan nilai kemampuan kognitif siswa dianalisis dengan Analisis 
variansi Dua Jalan Sel Tak Sama. Dilanjutkan dengan uji Scheffe. Hasil dari 
ANAVA tersebut didapatkan harga-harga seperti yang diterangkum dalam tabel 
berikut : 
Tabel 4.12. Rangkuman Anava Dua Jalan Isi Sel Tak Sama 










































Total 4890.432 75 - - - - 
 
Berdasarkan tabel 4.12, didapatkan hasil-hasil sebagai berikut : 
a Hipotesis 1 
FA  = 79.803 > F0.05; 1.70 = 3.98. 
Nampak bahwa Fhit > Ftabel , maka Ho1 ditolak dan H11 diterima. 
b Hipotesis 2 
FB  = 120.189  > F0.05; 2.70   = 3.12. 
Nampak bahwa Fhit > Ftabel , maka Ho2 ditolak dan H12 diterima. 
c Hipotesis 3 
FAB = 0.037 < F0.05; 2.70 = 3.12. 




Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan yang terdiri dari dua efek 
utama dan interaksi dapat disimpulkan bahwa : 
a. Efek Utama 
Efek utama yang berupa garis (metode mengajar) perhitungan yang 
ditunjukkan dengan harga statistik uji FA = 79.803 melampaui harga Ftabel = 3.98 
pada taraf signifikansi 5 % yang berarti bahwa faktor A (metode Mengajar) 
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan 
Zat dan Wujudnya di SMP N 2 Purwantoro Tahun Ajaran 2007/2008. 
Efek utama yang berupa kolom (motivasi belajar siswa) perhitungan 
yang ditunjukkan dengan harga statistik uji FB = 120.189  melampaui harga Ftabel 
= 3.12 pada taraf signifikansi 5 %, yang berarti bahwa faktor B (motivasi belajar 
siswa) mempunyai pengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan Zat dan Wujudnya di SMP N 2 Purwantoro Tahun Ajaran 2007/2008. 
b. Interaksi 
Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan dengan harga statistik 
uji FAB = 0.037 tidak melampaui harga Ftabel = 3.12 pada taraf signifikansi 5 %, 
yang berarti bahwa tidak ada interaksi antara faktor A (metode mengajar) dengan 
B (motivasi belajar siswa) terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan Zat dan Wujudnya di SMP N 2 Purwantoro Tahun Ajaran 2007/2008. 
 
2. Uji Lanjut ANAVA 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang perbedaan masalah di atas, maka 
dilakukan uji komparasi ganda dengan metode scheffe yang rangkuman 
analisisnya sebagai berikut: 
Tabel 4.13. Rangkuman Komparasi Ganda 
Rerata 
Komparasi 
















m A1 vs m A2 73.7895 64.7895 122.812 3.98 < 0.05 
m B1 vsm  B2 77.5455 69.0857 77.149 6.24 < 0.05 




m B2 vs m B3 69.0857 60.1053 79.255 6.24 < 0.05 
Harga statistik uji untuk komparasi ganda antar baris yaitu antar metode 
mengajar yang digunakan menunjukkan bahwa harga FA12 sebesar 122.812, 
sehingga hipotesis H01 ditolak, hal ini berarti ada perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara metode mengajar yang digunakan. Bila ditinjau dari nilai  rerata 
untuk m A1 vs m A2 didapatkan 1AX > 2AX . Maka dapat dikatakan bahwa 
pengajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses disertai 
problem solving melalui metode eksperimen dan problem solving disertai 
tampilan animasi flash di awal pembelajaran lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa bila dibandingkan dengan pengajaran dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses disertai disertai tampilan animasi 
flash di akhir pembelajaran melalui metode ekperimen dan problem solving. 
Sedangkan harga statistik uji untuk komparasi ganda antar kolom yaitu 
antara motivasi belajar siswa kategori tinggi dan motivasi belajar siswa kategori 
sedang  menunjukkan bahwa harga FB12 sebesar  77.149, sehingga hipotesis H02 
ditolak, hal ini berarti ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara motivasi 
siswa kategori tinggi dan kategori sedang. Bila ditinjau dari nilai  rerata untuk  
m B1 vsm B2 didapatkan 1BX > 2BX . Dapat dikatakan bahwa siswa yang 
mempunyai motivasi belajar tinggi memiliki kemampuan kognitif lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar sedang. 
Harga statistik uji untuk komparasi ganda antar kolom yaitu antara 
motivasi belajar siswa kategori tinggi dan motivasi belajar siswa kategori rendah  
menunjukkan bahwa harga FB13 sebesar  247.455, sehingga hipotesis H02 ditolak, 
hal ini berarti ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara motivasi siswa 
kategori tinggi dan kategori rendah. Bila ditinjau dari nilai  rerata untuk  m B1 
vsm B3 didapatkan 1BX > 3BX . Dapat dikatakan bahwa siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi memiliki kemampuan kognitif lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 
Harga statistik uji untuk komparasi ganda antar kolom yaitu antara 




menunjukkan bahwa harga FB23 sebesar  247.455, sehingga hipotesis H02 ditolak, 
hal ini berarti ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara motivasi siswa 
kategori tinggi dan kategori sedang. Bila ditinjau dari nilai  rerata untuk  m B2 
vsm B3 didapatkan 2BX > 3BX . Dapat dikatakan bahwa siswa yang mempunyai 
motivasi belajar sedang memiliki kemampuan kognitif lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 
Maka berdasarkan data dapat dikatakan bahwa siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi memiliki kemampuan kognitif lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 
 
E. Pembahasan Hasil Analisis 
1. Hipotesis Pertama 
Harga  FA  = 79.803 > F0.05; 1.70 = 3.98, sehingga hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima, maka terdapat perbedaan pengaruh penggunaan 
pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen dan problem solving 
disertai tampilan animasi flash di awal dan di akhir pembelajaran terhadap 
kemampuan kognitif siswa.  
Penggunaan pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen 
dan problem solving disertai tampilan animasi flash di awal pembelajaran ternyata 
memberikan hasil yang lebih baik daripada melalui metode eksperimen dan 
problem solving disertai tampilan animasi flash di akhir pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan pada penggunaan metode eksperimen dan problem solving disertai 
tampilan animasi flash di awal pembelajaran siswa lebih terarah dalam melakukan 
eksperimen. Siswa lebih tertarik dan tertantang untuk membuktikan dan 
mengaplikasikan teori yang didapatkan sebagaimana konsep dalam tampilan 
animasi flash.. 
Sedangkan penggunaan metode eksperimen dan problem solving disertai 
tampilan animasi flash di akhir pembelajaran memberikan hasil yang kurang 
optimal. Hal ini dikarenakan siswa belum memiliki bekal konsep materi dalam 
menghadapi eksperimen, sehingga siswa kurang terarah dalam melakukan 




2. Hipotesis Kedua 
Harga FB  = 120.189  > F0.05; 2.70   = 3.12, sehingga hipotesis nol ditolak 
dan hipotesis alternatif diterima, maka ada perbedaan pengaruh antara siswa yang 
memiliki motivasi belajar kategori tinggi dan rendah  terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada pokok bahasan Zat dan Wujudnya. Dari uji lanjut anava 
menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai motivasi belajar kategori tinggi 
memiliki kemampuan kognitif yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai 
motivasi belajar kategori rendah. Hal ini disebabkan siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi lebih menunjukkan minat, aktivitas dan partisipasinya 
dalam mengikuti kegiatan belajar yang sedang berlangsung karena siswa akan 
berusaha untuk memenuhi keinginannya mendapatkan prestasi yang lebih baik. 
Dengan demikian siswa akan berusaha mendapatkan banyak pengalaman belajar 
dengan mencari  kesempatan untuk menerka serta berusaha mencari jawaban atas 
berbagai masalah yang dihadapi. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi akan semakin giat dalam mempelajari konsep materi baru dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, sehingga siswa yang 
memiliki motivasi belajar lebih tinggi memiliki kemampuan kognitif yang lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan kognitif rendah. 
 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Dari analisis data diperoleh harga FAB = 0.037 < F0.05; 2.70 = 3.12, 
sehingga hipotesis nol  diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat interaksi 
antara penggunaan pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen 
dan problem solving disertai tampilan animasi flash dengan motivasi belajar siswa 










KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dikemukakan di muka, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan keterampilan proses 
melalui metode eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi 
flash di awal pembelajaran dengan metode eksperimen dan problem solving 
disertai tampilan animasi flash di akhir pembelajaran terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada pokok bahasan Zat dan Wujudnya (sesuai hipotesis). Dan 
tampilan animasi flash di awal pembelajaran lebih efektif daripada tampilan 
animasi flash di akhir pembelajaran.  
2. Ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Zat dan 
Wujudnya (sesuai hipotesis). Siswa yang mempunyai motivasi belajar kategori 
tinggi mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik daripada siswa yang 
mempunyai motivasi belajar kategori rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi pengaruh antara pendekatan keterampilan proses 
melalui metode eksperimen dan problem solving disertai tampilan animasi 
flash di awal pembelajaran dengan metode eksperimen dan problem solving 
disertai tampilan animasi flash di akhir pembelajaran dengan motivasi belajar 
siswa terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Zat dan 
Wujudnya (tidak sesuai hipotesis).  
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan 
beberapa implikasi hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Pembelajaran Fisika dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 
disertai tampilan animasi flash di awal pembelajaran lebih efektif karena dapat 
merangsang dan menarik minat siswa dalam memahami suatu konsep materi. 






lainnya agar lebih kreatif dan variatif dalam menentukan metode pembelajaran 
bagi siswa 
2. Adanya perbedaan pengaruh antara motivasi belajar siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap kemampuan kognitif siswa, memberikan masukan bahwa 
pemberian motivasi belajar terhadap siswa harus senantiasa ditingkatkan. 
 
C. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi yang telah 
diuraikan di atas, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
Untuk Pengawas : 
Senantiasa mengawasi proses belajar mengajar di sekolah yang diawasi serta 
memberikan tindakan yang tegas untuk setiap penyelewengan. 
1. Pihak sekolah dalam mengupayakan penyediaan sarana dan media 
pembelajaran perlu ditingkatkan agar proses belajar mengajar dapat berjalan 
dengan baik.  
2. Guru perlu menggunakan pendekatan dan metode yang tepat dalam mengajar. 
3. Guru sebaiknya memiliki kreatifitas dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Guru sebaiknya senantiasa memperhatikan motivasi belajar siswa dengan cara 
memberikan motivasi sesuai kondisi siswa. 
5. Penelitian ini perlu dikembangkan agar diperoleh kesimpulan-kesimpulan baru 
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